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DAFTAR NOTASI

W = Berat, Kg

w = Kadar Air

v = Volume

yb = Berat volume basah

yd = Berat volume kering

yS = Berat volume butiran padat
Gs = Berat jenis

Ws = Berat volume butiran padat
S = Derajat kejenuhan

Rnetto = Nilai R (hasil Pehitungan Rumus)

R = Resistivitas () ohm
d = Jarak antara elektroda (m) meter
Vv = voltase catu daya (v) Volt

| = Kuat Arus (A atau mA) Amper, miliamper
Rq1 = Tahanan untuk satu batang elektroda yang
R4y = Tahanan untuk satu batang elektroda yang

ditanam tegak lurus permukaan tanah (Ohm)

L = Panjang elektroda batang

a = Jari-jari batang elektroda (cm)

p = Tahanan jenis tanah)

hp = Kedalaman penanaman elektroda (meter)
N = jumlah batang rod

Ct = (shafe factor = 0.9)

Ra,Rp, = Tahanan berdasarkan pososi elektroda
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